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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penilaian kinerja dan beban kerja dalam
meningkatkan kinerja sumber daya manusia (SDM) dengan motivasi sebagai variabel intervening
di Polres Cirebon Kota. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran SDM
dalam organisasi yang semakin kompetitif di era globalisasi. Kinerja SDM yang baik akan
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah beban
kerja dan Kinerja SDM, sedangkan variabel dependennya adalah motivasi, serta kepuasan kerja
bertindak sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, serta analisis jalur (path analysis) untuk mengukur
hubungan kausal antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja SDM, sementara penilaian kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja SDM. Motivasi sebagai variabel intervening mampu memperkuat hubungan
antara beban kerja dan kinerja SDM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penilaian Kinerja yang
objektif dan pemberian beban kerja yang seimbang dapat meningkatkan motivasi, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja SDM di Polres Cirebon Kota. Implikasi penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak manajemen Polres Cirebon Kota dalam mengelola
beban kerja, meningkatkan kepuasan kerja, dan memotivasi SDM agar kinerja pegawai meningkat.
Kata Kunci: Penilaian Kinerja, Beban Kerja, Kinerja Sdm, Motivasi, Kepuasan Kerja, Polres
Cirebon Kota

PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin kompetitif, maka dari itu
sumber daya manusia (SDM) harus mempunyai knowledge, skill dan attitude yang mampu
bersaing. Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan merupakan aspek terpenting
untuk menunjang dalam mencapai suatu tujuan perusahaan. Menurut Werther dan Davis
dalam Sutrisno (2017).

Peningkatan kualitas kinerja sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh kepuasan
kerja yang mereka terima dan rasakan di dalam organisasinya.Oleh karena itu, Kepuasan
kerja merupakan salah satu elemen yang cukup penting dalam organisasi.Hal ini
disebabkan karena kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, rajin,
produktif atau mempunyai hubungan dengan beberapa jenis perilaku yang sangat penting
dalam organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain, sistem
gaji, kualitas dari supervisi, desentralisasi kekuasaan, tingkat kerja dan dorongan kerja,
kondisi kerja yang menyenangkan, variabel kepribadian, status dan senioritas, pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan kepuasan hidup. Indikator-indikator tersebut merupakan
bagian dari budaya kerja, komitmen dan gaya kepemimpinan transformasional. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan gaya kepemimpinan transformasional,
budaya kerja dan komitmen terhadap kepuasan kerja. Pengaruh kepemimpinan yang baik
akan memberikan dampak pada kinerja karyawan yang akan meningkat (Geoliling, 2021).

Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan atau proses yang harus diselesaikan oleh
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seorang karyawan dalam jangka waktu serta standar tertentu yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Beban kerja karyawan mengacu pada intensitas penugasan dari jenis
pekerjaan yang mereka lakukan. Beban kerja juga didefisikan sebagai hubungan yang
dirasakan antara perbandingan kemampuan karyawan dalam memproses suatu pekerjaan
dengan jumlah sumber daya yang seharusnya diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Dengan kata lain, beban kerja sama halnya dengan perbedaan antara ekpektasi
karyawan mengenai pekerjaannya terhadap apa yang sesungguhnya ditugaskan dalam
periode waktu tertentu.

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi untuk bekerja sangat penting
bagi tinggi rendahnya produktivitas suatu instansi atau organisasi. Tanpa adanya motivasi
dari para pegawai untuk bekerja sama bagi kepentingan organisasi/instansi maka tujuan
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang
tinggi dari para pegawai, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan
instansi/organisasi dalam mencapai tujuannya.

Kemajuan suatu organisasi tidak akan lepas dari keberadaan serta pengaruh sumber
daya manusia yang ada didalamnya. Sumber daya manusia menjadi moto utama organisasi
dalam menjalankan segala kegiatannya dalam upaya mencapai tujuan. Di dalam
organisasi, manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting, tanpa peran manusia
meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan.
Oleh karena itu manusia menjadi penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi.
Sumber daya manusia atau sering disebut dengan tenaga kerja memiliki peranan penting
dalam mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Karena berkembang atau tidaknya
sebuah organisasi sangat tergantung pada kinerja atau produktivitas pegawainya.

Kepolisian Resort Cirebon Kota berdiri sejak tahun 1945. Polres Cirebon Kota ini
terletak JI. Veteran No.5, Kebonbaru, Kec. Kejaksan, Kota Cirebon, Jawa Barat 45116.
Polres merupakan sebuah instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan dan
keamanan di masyarakat. Kemitraan dengan masyarakat merupakan salah satu kegiatan
layanan sosial untuk dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan sadar
hukum. Polres Cirebon Kota memiliki tugas untuk dapat menyelenggarakan tugas pokok
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta
membeikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Untuk dapat
menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Polres Cirebon Kota terdapat beberapa bagian
atau disebut juga dengan Divisi. Dimana setiap Divisi ini memiliki tugasnya yang
berbeda-beda. Dalam pembangunan aplikasi pencarian jalur aman, Polres Cirebon Kota
dijadikan sebagai sumber data acuan untuk data daerah rawan kecelakaan dan tindakan
kejahatan. Data-data tersebut diperoleh dari bagian Satlantas dan bagian Reskrim

Tabel 1 Bentuk Pelayanan Lantas pada Polres Cirebon Kota

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan - Laporan Polisi (LP)
Kepolisian Terpadu - Surat Pemberitahuan Perkembangan
(SPKT) Hasil Penyidikan ( SP2HP )

- Surat Keterangan Tanda Lapor
Kehilangan ( SKTLK )

- Surat Keterangan Catatan Kepolisian (
SKCK)

- Surat Tanda Terima Pemberitahuan

(STTP)

Surat Keterangan Lapor Diri (SKLD )
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- Swurat [jin Mengemudi ( SIM )
- Surat Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor ( STNK )

2 Sistem informasi - Komponen Basis Data
Database Management
System (DBMS).

3 Pelayanan Publik (public - Pelayanan

services) bantuan/pertolongan
kepolisian.

- Proses Olah TKP untuk
melaksanakan kegiatan
pengamanan dan olah TKP

4 Penyajian informasi - Penyiapan registrasi

umum pelaporan, penyusunan,
dan penyampaian laporan
harian

- kepada Kapolda melalui
Roops.

Sumber: Data Primer Polres Cirebon Kota (2023)
Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan di Polres

Cirebon Kota antara lain meliputi Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) antara

lain meliputi Laporan Polisi (LP), Surat Tanda Terima Laporan Polisi ( STTPLP ), Surat

Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan ( SP2HP), Surat Keterangan Tanda Lapor

Kehilangan ( SKTLK ), Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK), Surat Tanda

Terima Pemberitahuan (STTP ), Surat Keterangan Lapor Diri ( SKLD ), dan Surat ljin

Mengemudi ( SIM), Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK) dan pelaksanaan

Sistem informasi, Pelayanan  Publik  (public  services) berupa Pelayanan

bantuan/pertolongan kepolisian, Mendatangi TKP untuk melaksanakan kegiatan

pengamanan dan olah TKP. Terakhir Penyajian informasi umum.

Tabel 2 Jenis dan Bentuk-Bentuk Pelayanan Pada Polres Cirebon Kota

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan Kepolisian - Laporan Polisi ( LP)
Terpadu (SPKT) - Surat Pemberitahuan Perkembangan

Hasil Penyidikan ( SP2HP )

- Surat Keterangan Tanda Lapor
Kehilangan ( SKTLK )

- Surat Keterangan Catatan Kepolisian (
SKCK)

- Surat Tanda Terima Pemberitahuan
(STTP)

- Surat Keterangan Lapor Diri (SKLD )

- Surat I[jin Mengemudi ( SIM )

- Surat Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor ( STNK )

2 Sistem informasi - Komponen Basis Data Database

Management System (DBMS)
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3 Pelayanan Publik (public - Pelayanan bantuan/pertolongan
services) kepolisian.
- Proses Olah TKP untuk melaksanakan
kegiatan pengamanan dan olah TKP

4 Penyajian informasi umum - Penyiapan registrasi pelaporan
penyusunan, dan penyampaian laporai
harian

- kepada Kapolda melalui Roops.
Sumber: Polres Cirebon Kota

Lich (2010) dalam Rianto dan Lestari (2012:21), “Polisi adalah hukum yang hidup
(The Living Law)”. Hal ini karena polisi merupakan salah satu instrument negara yang
dapat memaksakan berlakunya hukum demi pemulihan keadaan, bersama instrument
negara yang lain seperti jaksa, hakim dan advokat. Keempat elemen penegak hukum
tersebut, sering dikenal dengan sebutan ,,Catur Wangsa Penegak Hukum®. (Wibowo 2017)
kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan suatu
proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil
pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja.

Padahal faktor-faktor fundamental pendukung kinerja seperti kompetensi, disiplin
kerja, dan budaya organisasi juga harus diperhatikan guna meningkatkan kinerja pegawai,
namun seringkali instansi dalam suatu instansi hanya menuntut kinerja yang tinggi dari
pegawainya tanpa melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya (Rivai, 2014). Kinerja
yang baik atau jelek bisa mencerminkan kekuatan / kelemahan proses staffing yang
dilaksanakan; Ketidakakuratan Informasi. Kinerja yang jelek mungkin menunjukkan
kesalahankesalahan dalam informasi anlisis jabatan, rencanarencana sumber daya
manusia, atau komponenkomponen lain dalam sistem informasi sumber daya manusia;
Kesalahan Desain Pekerjaan. Kinerja yang jelek mungkin merupakan suatu tanda
kesalahan dalam desain pekerjaan. Penilaian kerja dapat membantu diagnose kesalahan
tersebut; Kesempatan Kerja Yang Adil. Penilaian kinerja secara akurat dapat memberikan
sumbangan pada pengambilan keputusan internal tanpa diskriminasi; Tantangan
Eksternal.Kadang-kadang kinerja dipengaruhi juga faktor-faktor diluar lingkungan kerja
seperti keluarga, kesehatan, kondisi finansial, atau masalah-masalah pribadi lainnya.
Dengan diketahuinya masalah-masalah tersebut, unit yang mengelola sumber daya
manusia mungkin dapat memberikan bantuan penyelesaiannya (Suwarto, 2020).

Wujud dari tercapainya harapan terhadap para pekerja yang berada dalam organisasi
tercermin dari meningkatnya kedisiplinan pekerja yang timbul dari kesadaran bahwa
perilaku disiplin adalah merupakan suatu kebutuhan dan keniscayaan. Kesadaran para
pegawai tentang pentingnya kedisiplinan inilah yang menjadikan organisasi akan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kedisiplinan pula semua tahapan pekerjaan akan
dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang dimiliki oleh
organisasi, yang pada akhirnya akan bermuara pada pencapaian output yang sesuai dengan
standar dan kualitas yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan.

Menurut Hasibuan (2017) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja karyawan yang baik sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Namun demikian dalam pelaksanaanya terkadang faktor kepuasan kerja kurang
mendapat perhatian dari pihak organisasi dan pimpinan, hal ini dapat menjadi kendala bagi
organisasi. Apabila kepuasan kerja telah dapat dirasakan oleh anggota maka dengan
sendirinya semangat dan motivasinya akan meningkat, dengan demikian secara otomatis
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akan meningkatkan kinerjanya terhadap organisasi. Oleh karena itu, untuk menghindari
timbulnya ketidakpuasan anggota dan demi kemajuan organisasi maka suatu organisasi
memerlukan iklim budaya organisasi yang baik dan peran pemimpin yang mampu
menggerakkan seluruh komponen yang mendukung dalam mencapai tujuan organisasi
dengan memperdayakan anggota dan mengarahkannya untuk bekerja dengan baik.

Hal yang sama disampaikan (Aditia Ferllianto, Agus Saputra, 2023) yang
menjelaskan bahwa disiplin kerja yang baik dalam perusahaan, karyawan dapat
meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Selain itu, motivasi kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga
perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja dan
motivasi kerja antara lain memberikan penghargaan dan insentif yang sesuai,
meningkatkan kualitas lingkungan kerja, meningkatkan kualitas kepemimpinan, dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Hal yang berbeda kembali terdapat dalam penelitian (Imam Pratama dan Yunita Fitri
Wahyuningtyas, 2021) yang menjelaskan bahwa Beban Kerja tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan, dan Kualitas Kerja memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Siswanto dalam Nova Ellyzar (2017) menyatakan: “Beban kerja adalah
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang
jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknis analisis jabatan, teknik analisis
beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi Penilaian
Kinerja. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan antara lain: Beban Kerja
dan Kinerja SDM, sedangkan variabel dependennya adalah Motivasi serta variabel
interveningnya yaitu Kepuasan Kerja. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Peran
Penilaian Kinerja Dan Beban Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja SDM Motivasi Sebagai
Variabel Intervening Di Polres Cirebon Kota”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan maksud membenarkan atau
memperkuat hipotesis, yang pada akhirnya dapat memperkuatkan teori yang dijadikan
sebagai pijakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory yang
bersifat asosiatif, merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Peran Penilaian Kinerja Dan Beban Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja SDM
Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di Polres Cirebon Kota.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini melibatkan responden yang terdiri dari anggota Polres Cirebon Kota.
Komposisi responden terdiri dari 62% laki-laki dan 38% perempuan. Sebagian besar
responden berada pada rentang usia 31-40 tahun (53%), sedangkan tingkat pendidikan
yang paling dominan adalah Sarjana (S1), yang mencakup 42% dari total responden
2. Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif bertujuan untuk menilai respon terhadap variabel penelitian, yang
meliputi Penilaian Kinerja, Beban Kerja, Motivasi, dan Kinerja SDM. Variabel-variabel
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tersebut diukur menggunakan skala Likert dengan nilai 1-5. Hasilnya menunjukkan bahwa
rata-rata nilai dari variabel Penilaian Kinerja, Beban Kerja, dan Motivasi berada pada
kategori "Tinggi". Ini menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif
terhadap variabel-variabel tersebut.

3. Hasil Uji Outer Model (Measurement Model)

Uji outer model dilakukan untuk memeriksa validitas dan reliabilitas hubungan
antara indikator dan konstruk laten. Pengujian dilakukan dengan metode Partial Least
Square (PLS). Hasil uji menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan valid dan
reliabel dengan nilai Loading Factor lebih dari 0,7. Hal ini berarti semua indikator telah
memenuhi kriteria Goodness of Fit, sehingga layak digunakan dalam pengukuran variabel
penelitian.

4. Hasil Uji Inner Model (Structural Model)

Pengujian inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel dalam
model penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja SDM dengan nilai T-statistik sebesar 3,964 dan p-
value 0,000. Selain itu, Penilaian Kinerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi, dengan nilai T-statistik 6,946 dan p-value 0,000.

5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel penelitian.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1: Penilaian Kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja SDM (T-
statistik 1,632 dan p-value 0,103).

Hipotesis 2: Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
SDM (T-statistik 3,964 dan p-value 0,000).

Hipotesis 3: Penilaian Kinerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Motivasi (T-statistik 6,946 dan p-value 0,000).

Hipotesis 4: Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi (T-
statistik 4,657 dan p-value 0,000).

Hipotesis 5: Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SDM
(T-statistik 3,169 dan p-value 0,002).

6. Nilai R-Square

Pengukuran R-Square menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini
mampu menjelaskan 40% dari variabilitas variabel Kinerja SDM. Ini menunjukkan bahwa
sisa 60% dari variabilitas Kinerja SDM dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai ini menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki
tingkat prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap Kinerja SDM.

7. Pembahasan Temuan Penelitian

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa Beban Kerja dan Motivasi memainkan
peran penting dalam meningkatkan Kinerja SDM. Beban Kerja yang dikelola dengan baik
dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. Motivasi bertindak sebagai
variabel intervening yang memperkuat hubungan antara Penilaian Kinerja dan Kinerja
SDM. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja dan penerapan sistem
penilaian kinerja yang efektif sebagai upaya meningkatkan kinerja SDM di Polres Cirebon
Kota Jika Anda memerlukan tambahan atau perubahan pada bagian ini, beri tahu saja.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Penilaian kinerja (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja SDM (Y1)
di Polres Cirebon Kota pada tingkat signifikansi 0,05. Meskipun ada hubungan positif
yang terindikasi, faktor-faktor lain yang tidak terobservasi mungkin lebih berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja SDM di organisasi ini. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut dengan model yang lebih komprehensif dan mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang memengaruhi kinerja SDM di Polres Cirebon Kota sangat diperlukan.

2. Kesimpulannya, hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan
baik berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja SDM di Polres Cirebon Kota.
Hasil ini menggaris bawahi pentingnya manajemen beban kerja yang efisien dalam
Institusi kepolisian, di mana kinerja yang optimal dapat tercapai jika anggota diberikan
tugas yang sesuai dengan kapasitas dan keahlian mereka. Untuk itu, pengelolaan beban
kerja yang mempertimbangkan aspek psikologis dan fisik anggota sangat diperlukan
agar mereka dapat bekerja dengan maksimal.

3. penilaian kinerja yang baik dan transparan memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan motivasi di Polres Cirebon Kota. Dengan demikian, strategi evaluasi
kinerja yang tepat dan adil akan berdampak positif terhadap motivasi anggota Polres
untuk lebih berprestasi dan meningkatkan kinerja institusi secara keseluruhan

4. Beban kerja yang lebih tinggi dapat berpengaruh positif terhadap motivasi di Polres
Cirebon Kota. Hal ini menunjukkan bahwa anggota cenderung merasa lebih termotivasi
ketika mereka dihadapkan pada tantangan yang terkait dengan beban kerja mereka.

5. Motivasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja SDM di Polres
Cirebon Kota. Hal ini mengindikasikan bahwa jika tingkat motivasi personel
meningkat, maka kinerja mereka diharapkan dapat lebih optimal.
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